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ABSTRACT 
This paper discusses the problems that arise now relating to the involvement of women 
in the professional world (career) whose space in the public sector, while on the other hand 
women as ra'iyah fī baityzawjihā (responsible for domestic household problems), simply cause 
controversial opinions among Muslim scholars. This research is included in the category of 
library research where this research was conducted in a library that collects data related to the 
role of women and the Islamic economy. In addition, data was also obtained from the Qur'anic 
and Hadith propositions, journals and maktabah al-sha @ milah. The Koran does not prevent 
women from going out of the house to work and does not prevent women from working. This 
prescription is most likely to be carried out because to protect women who are madrasas for 
future generations from harassment, moral damage and forget nature as women. 




Paper ini membahas tentang masalah yang timbul kini berkaitan dengan keterlibatan 
wanita dalam dunia profesi (karir) yang ruang geraknya di sektor publik, sedangkan di sisi lain 
wanita sebagai ra’iyah fī baityzawjihā (penanggung jawab dalam masalah-masalah intern rumah 
tangga), cukup menimbulkan pendapat yang kontroversial dikalangan cendikiawan Muslim. 
Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kepustakaan yang mana penelitian ini dilakukan 
di perpustakaan yang mengoleksi data-data terkait peran wanita dan ekonomi islam. Selain itu 
data juga diperoleh dari dalil Quran dan Hadis, jurnal dan maktabah al-sha@milah. Al-Quran tidak 
mencegah perempuan ke luar rumah untuk bekerja dan tidak juga melarang wanita bekerja. 
Preskripsi ini paling mungkin dilaksanakan karena untuk melindungi kaum perempuan yang 
merupakan madrasah untuk generasi penerus dari gangguan pelecehan, kerusakan moral serta 
lupa kodrat sebagai wanita. 
Kata Kunci: Wanita karir, kodrat wanita, wanita dalam Islam 
 
PENDAHULUAN 
Wanita adalah topik pembicaraan yang menarik dibahas sepanjang zaman. 
Banyak pertanyaan dan permasalahan yang menyangkut wanita. Bahan pembicaraan 
tentang wanita berkisar pada hak-hak atau kedudukan wanita sebagai mahluk sosial di 
tengah masyarakat, demikian juga dengan karir wanita dalam pekerjaannya.1 
                                                 
1 Urwatul wusqa, “Wanita: Kedudukan dan Tinjauan Karirnya dalam Kehidupan sesuai Al-quran dan 
Hadits”, Jurnal ilmiah kajian gender, 173. 
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Pandangan yang berkembang dalam masyarakat mengenai status dan peran 
wanita masih terbagi dalam dua kubu yang berseberangan, disatu sisi umumnya 
berpendapat bahwa wanita hanya boleh tinggal di dalam rumah, mengabdi pada suami 
dan hanya mengurusi sektor domestik atau urusan rumah tangga. Disisi lain berkembang 
anggapan bahwa wanita diperbolehkan memiliki peran diluar rumah sesuai kodrat dan 
martabatnya. 
Persoalannya sekarang, apakah peranan wanita memang benar hanya disektor 
domestik?2 kemudian bagaimana kedudukan wanita karir dalam perspektif islam? Apa 
saja hal-hal yang harus diperhatikan oleh wanita karir? Pada makalah ini penulis 
membahas pengertian wanita karir, dampak positif dan negatif wanita karir, kedudukan 
wanita karir dalam perspektif islam dan apa saja yang harus diperhatikan wanita ketika 
berkarir. 
 
WANITA KARIR  
Wanita karir adalah wanita yang berpendidikan dan mempunyai status yang 
cukup tinggi dalam pekerjaannya, yang cukup berhasil dalam berkarya.3 Wanita karir 
adalah wanita yang bergerak atau berusaha untuk memperoleh kemajuan dan 
perkembangan hidup. Wanita karir menurut Hafiz anshory dalam Riesti Yuni adalah 
wanita yang menekuni salah satu atau beberapa pekerjaan dengan memiliki keahlian 
tertentu atau untuk mencapai kemajuan hidup, pekerjaan atau jabatan4. 
Dari pengertian diatas dapat diketahui ciri – ciri wanita karir : 
1. Wanita yang aktif melakukan kegiatan untuk mencapai kemajuan. 
2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan professional sesuai 
dengan bidang yang ditekuninya. 
                                                 
2 Afifah Afrah, Panduan Amal Wanita Salihah (Surakarta: Afra Publishing Kelompok Penerbit Indiva 
Media Kreasi, 2008), 341. 
3 Azizah al-Hibri, dkk, Wanita dalam Masyarakat Indonesia Akses, Pemberdayaan dan 
Kesempatan  (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), 300. 
4 Riesti Yuni, “Penafsiran Al-Syarawi terhadap ayat-ayat Al-Quran tentang Wanita karir” (UIN Syarif 
Hidayatulloh, Jakarta, 2011), 13.  
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3. Bidang pekerjaan yang dilakukan oleh wanita karir adalah yang sesuai dengan 
keahlian dan dapat mendatangkan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, 
jabatan dan lain – lain.5 
Keterlibatan perempuan di sektor publik sebenarnya juga tidak terlepas dari 
tuntutan ekonomi keluarga. Karena kesulitan ekonomi, terutama sebagai dampak dari 
krisis moneter berkepanjangan yang melanda Indonesia telah mendorong kaum 
perempuan untuk ikut serta berperan aktif dalam mengatasi permasalahan ekonomi 
keluarga dengan melakukan berbagai pekerjaan di luar rumah. Dengan masuknya kaum 
perempuan ke sektor publik, berarti perannya tidak lagi sebagai seorang isteri dan ibu 
yang bertanggung jawab dalam sosialisasi anak-anaknya melainkan sekaligus sebagai 
pekerja.6 
Kehidupan Masyarakat sendiri memerlukan pekerjaan wanita, seperti dalam 
mengobati dan merawat orang-orang wanita, mengajar anak-anak putri, dan kegiatan 
lain yang memerlukan tenaga khusus wanita. Maka yang utama adalah wanita 
bermuamalah dengan sesama wanita, bukan dengan laki-laki. Sedangkan diterimanya 
(diperkenankannya) laki-laki bekerja pada sektor wanita dalam beberapa hal adalah 
karena dalam kondisi darurat yang dibatasi sesuai dengan kebutuhan.7 
Kedudukan wanita karir di Indonesia semakin kuat dan semakin terbuka lebar 
dengan adanya GBHN Tap MPR no. II tahun 1993, yang menyatakan sebagai berikut : 
“Bahwa wanita Indonesia baik sebagai warga Negara maupun sebagai sumber daya 
insani bagi pembangunan mempunyai hak dan kewajiban dan kesempatan yang sama 
dalam segala bidang kehidupan”.8 Dari segi pandangan Agama Islam pun potensi wanita 
sebagai sumber tenaga kerja diakui. ( QS. An-Nisa: 124.)9 
 َٰىثُْنأ َْوأ ٍرََكذ ْنِم ِتاَحِلا َّصلا َنِم ْلَمَْعي ْنَمَو َلََو َةَّنَجْلا َنُولُخَْدي َِكئ َٰلُوأَف ٌنِمْؤُم َوُهَو
اًريَِقن َنوَُملُْظي 
                                                 
5 Atika Dwi, “Hukum dan Kedudukan Wanita Karir dalam Tafsir l-Quran Kementerian Agama RI tahun 
2012 dan Implikasinya terhadap Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam” (UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2015), 11. 
6 Sri Mulyati, “Peran Ganda Wanita Jawa dalam Perspektif Islam” (Jurnal- Universitas Muhammadiyah, 
Surakarta, 2012), 2. 
7 Urwatul, Wanita: kedudukan, 175. 
8 Tap MPR, Nomor II/ 1993, Tentang GBHN. 
9 Riesti Yuni, Penafsiran Al-syarawi, 15. 
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga 
dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”. 
 
DAMPAK POSITIF DAN DAMPAK NEGATIF WANITA KARIR 
Eksistensi perempuan tidak hanya berdampak terhadap diri dan keluarga, tapi 
juga sangat berpengaruh terhadap masyarakat, bangsa dan negara. Bahkan kemajuan 
atau kehancuran negeri tergantung pada perempuan. Perempuan yang terdidik dengan 
baik akan melahirkan generasi yang baik dan memakmurkan negeri.10  
Wanita yang terjun dalam dunia karir banyak membawa pengaruh terhadap aspek 
kehidupan. Hal ini menimbulkan dampak positif dan negatif.11 Jika wanita karir tidak 
memperhatikan dan mengikuti syariat islam maka akan berdampak negatif dan 
sebaliknya. Adapun dampak Positif dari wanita berkarir:  
1. Dengan berkarir, wanita dapat membantu meringankan beban keluarga yang 
tadinya hanya dipikul oleh suami yang mungkin masih kurang memenuhi 
kebutuhan rumah tangga, sehingga lebih bisa mencukupi kebutuhan keluarga. 
2. Dapat menjadi contoh dan suri tauladan yang baik bagi anak-anaknya jika dia 
berhasil dan sukses dalam karir maupun rumah tangga.  
3. Dalam memajukan masyarakat diperlukan partisipasi wanita dengan keahlian 
yang dia miliki, bahkan ada beberapa wanita yang berhasil mengerjakan 
pekerjaan pria dengan potensi yang dimiliki. 
4. Wanita karir dalam mendidik anaknya dengan berpikir moderat namun  tetap 
islami, umunya wanita karir bersikap demokratis dan tidak otoriter.12 
5. Dengan berkarir, bisa menjadi hiburan bagi wanita. Jika seorang tidak bekerja 
dia akan banyak melamun, tidak gesit bekerja. Dengan bekerja dia bisa 
melupakan masalah yang terjadi. 
6. Dengan berkarir, wanita memiliki banyak relasi dan pengalaman sehingga 
bertambah wawasan. 
                                                 
10 Ayatullah Khomeini, Kedudukan Wanita  (Jakarta: Pustaka Lentera, 2004), 45. 
11 Ibid., 48. 
12 Huzaemah T yanggo, “Fiqh Perempuan Kontemporer” (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2001) 96-99. 
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Sedangkan Dampak Negatif yang dapat ditimbulkan: 
1. Terhadap anak, wanita karir yang hanya mengutamakan karirnya sangat 
berdampak pada pola asuh dan pendidikan anak. Pola asuh anak diberikan 
pada orang lain sehingga berimbas pada kenakalan remaja karena kurangnya 
kasih sayang orang tua. 
2. Terhadap Rumah tangga, Istri yang berkarir pulang kerumah sudah capek 
kemudian masih dituntut membereskan urusan domestik, kemungkinan tidak 
dapat melayani suami dan anak-anak dengan baik. 
3. Terhadap Masyarakat, wanita karir yang terlalu sibuk pada karirnya 
melupakan kegiatan-kegiatan sosial bermasyarakat, menjadi kurang 
bersosialisasi dengan tetangga dan lingkungan sekitar. Hal ini tentu 
berdampak negatif pada hubungan bermasyarakat.13 
 
WANITA DALAM KONSEP ISLAM 
Sebelum Islam datang kondisi wanita sangat memprihatinkan, wanita  dianggap 
manusia nomor dua setelah laki-laki bahkan pada zaman Jahiliyah wanita dianggap 
sebagai sumber bencana dan aib bagi sebuah keluarga. Sebagian mereka tega 
menguburnya hidup-hidup dan ada yang membiarkan hidup tetapi dalam keadaan rendah 
dan hina.14 sebagaimana disinyalir dalam Al-Quran surat an-Nahl 58-59: 
 َوُهَو اًّدَوْسُم ُهُهْجَو َّلَظ َىثُْنْلِْاب ْمُُهدََحأ َر ِ ُشب َاِذإَو( ٌميِظَك85)   ِمَْوقْلا َنِم ىَراََوتَي  اَم ِءوُس ْنِم
وُمُكَْحي اَم َءاَس ََلَأ ِباَرُّتلا يِف ُهُُّسَدي َْمأ ٍنوُه ىَلَع ُهُكِسُْمَيأ ِهِب َر ِ ُشب َن(59) 
Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi khabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 
disampaikan kepadanya. Apakah ia akan memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu”. Berdasarkan ayat 
                                                 
13 Riesti Yuni, Penafsiran Al-syarawi, 18. 
14 Khusha Arifah, “Wanita Karir dalam Perspektif Al-Qur’ān” (Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo 
Semarang, 1999), 5. 
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tersebut dapat dipahami bahwa sebagian besar tradisi jahiliah terhadap 
perempuan sangat tidak manusiawi.15   
 
Ajaran Islam datang, menegaskan bahwa anak perempuan sama seperti anak laki-
laki tidak ada keistimewaan bagi satu atas lainnya. Allah menciptakan perempuan 
sebagai anugerah Allah yang diberikan kepada setiap hamba menurut kehendak-Nya.16 
 ُءاََشي ْنَمِل ُبََهي ُءاََشي اَم ُُقلَْخي ِضْرلْاَو ِتاَوَمَّسلا ُكْلُم ِهَّلِل ُءاََشي ْنَمِل ُبََهيَو ًاثاَنِإ
( َروُكُّذلا94 َع ُءاََشي ْنَم َُلعَْجيَو ًاثَاِنإَو ًاناَرُْكذ ْمُهُج ِ  وَُزي َْوأ ) ٌريَِدق ٌميِلَع ُهَّنِإ اًميِق. 
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau 
Dia menganugerahkan kedua jenis Laki-laki dan perempuan dan menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia maha mengetahui, 
mahakuasa. (QS. Asy-Syura [42]: 49-50). 
 
Islam menjunjung tinggi kewanitaan serta memandang sifat ini sebagai unsur 
penyempurna bagi laki-laki, sebagaimana laki-laki menjadi penyempurna pula bagi 
perempuan, dua jenis kelamin ini berfungsi saling menunjang dan saling 
menyempurnakan.17 
Perbedaan peran perempuan dalam konsep Islam dan sekuler memang sangat 
signifikan, karena konsep dasar yang saling bertolak belakang.  Peran perempuan dalam 
konsep sekuler selalu berorientasikan pada apa yang bisa dihasilkan dalam bentuk 
materi, seperti pendapatan, keterwakilan perempuan dalam parlemen dan lain 
sebagainya. Sedangkan dalam Islam sangat menghormati perempuan baik sebagai 
anggota keluarga dan anggota masyarakat.18 
                                                 
15 Ibid., 6. 
16 Syaiful wildan, “Kedudukan dan Peran Perempuan sebagai Istri dalam Masyarakat keraton Yogyakarta 
Hadiningrat” ( UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004), 77. 
17 Yusuf al-Qardhawi, “Perempuan dalam Pandangan Islam” (Bandung: Pustaka Setia), 34. 
18  Mia Siti Aminah, “Muslimah Career” Mencapai Karir Tertinggi Dihadapan Allah, Keluarga, dan 
Pekerjaan” (Yogyakarta: Pustaka Gratama, 2010), 36. 
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Konsep Islam tentang wanita ada berbagai hal yang menyebabkan wanita 
diperbolehkan berkarir di luar rumah, antara lain tuntutan ekonomi, ingin 
mengaktualisasi ilmunya, mengisi kekosongan, dan sejumlah alasan lain. Akan tetapi 
layaknya wanita muslimah tetap harus mampu melaksanakan kewajibannya sebagai 
seorang muslim dalam status karirnya.19 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pengambilan datanya, penelitian ini masuk dalam kategori 
penelitian kepustakaan yang mana penelitian ini dilakukan di perpustakaan yang 
mengoleksi data-data terkait peran wanita dan ekonomi islam. Selain itu data juga 
diperoleh dari dalil Quran dan Hadis, jurnal dan maktabah al-sha@milah. 
Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri khusus, antara lain: Pertama, 
penelitian ini berhadapan langsung dengan teks atau data angka, bukan dengan lapangan 
atau saksi mata. Kedua, data bersifat siap pakai, artinya penelitibisa hanya mengerjakan 
penelitian walaupun tanpa kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan 
sumber yang ada di perpustakaan. Ketiga, data umumnya adalah sumber data sekunder, 
dalam artian peneliti memperoleh data dari tangan kedua bukan tangan pertama di 
lapangan.20  Dari dasar kepustakaan itulah penulis melakukan analisa tentang peran 
wanita karir dalam ekonomi islam. 
 
PERAN WANITA KARIR DALAM EKONOMI ISLAM 
Pandangan yang berkembang saat ini dalam masyarakat masih terjadi dua arah 
yang berseberangan. Satu pandangan menyatakan bahwa wanita harus di dalam rumah, 
mengabdi kepada suami, dan hanya mempunyai peran domestik dan tidak boleh berperan 
di ranah publik. Pandangan lain menyatakan wanita mempunyai kemerdekaan untuk 
berperan, baik di dalam maupun di luar rumah. Hal tersebut terjadi karena belum 
dipahaminya konsep tentang hak-hak wanita secara murni, juga karena dalam 
memahami teks ayat al-Qur’ān masih bias jender.21  
                                                 
19 Ibid., 37. 
20 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 2004). 
21 Siti Hariati Sastriyani, Women In Public Sector (Perempuan di Sektor Publik) (Yogyakarta: Pusat Studi 
Wanita Universitas Gadjah Mada, 2005), 238. 
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Masalah yang timbul kini berkaitan dengan keterlibatan wanita dalam dunia 
profesi (karir) yang ruang geraknya di sektor publik, sedangkan di sisi lain wanita 
sebagai ra’iyah fī baityzawjihā (penanggung jawab dalam masalah-masalah intern rumah 
tangga), cukup menimbulkan pendapat yang kontroversial dikalangan cendikiawan 
Muslim.22  
Beberapa pendapat tidak memperbolehkan wanita bekerja mengacu pada surat 
al-Ahzab ayat 33:  
 ََبت َنْج ََّرَبت َلََو َّنُِكتُوُيب يِف َنَْرقَو َةاَك َّزلا َنِيتآَو َةَلَ َّصلا َنِْمَقأَو ۖ ٰىَلُوْلْا ِةَّيِلِهاَجْلا َج ُّر  َهَّللا َنْعَِطأَو
 ْمُكَر ِ هَُطيَو ِتَْيبْلا َلَْهأ َسْج ِ رلا ُمُكْنَع َبِهُْذيِل ُهَّللا ُديُِري اَمَّنِإ ۚ ُهَلوُسَرَو اًريِهَْطت 
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu”.23 Sayyid Quthb 
menulis bahwa waqarna berarti “Berat, mantap, dan menetap”. Tetapi, pada 
tulisannya lebih jauh, “Ini bukan berarti bahwa mereka tidak boleh meninggalkan 
rumah.24  
 
Islam menetapkan bahwa urusan mencari nafkah adalah kewajiban pria, bukan 
kewajiban wanita. Tetapi jika ia berkehandak, maka diperbolehkan seorang wanita untuk 
bekerja, jika diijinkan oleh suaminya atau ayahnya jika ia belum menikah, sebab hal itu 
mubah baginya. 25  Memang bekerja adalah kewajiban seorang suami sebagai kepala 
rumah tangga, tapi Islam juga tidak melarang wanita untuk bekerja. Wanita boleh 
bekerja, jika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak mengandung hal-hal yang dilarang 
oleh syari’at.26 
Syaikh Abdul Aziz Bin Baz dalam Musyaffa’ Addariny mengatakan: “Islam 
tidak melarang wanita untuk bekerja dan bisnis, karena Allah jalla wa’ala mensyariatkan 
dan memerintahkan hambanya untuk bekerja 27 dalam firman-Nya: 
                                                 
22 Siti Muri‟ah,  Nilai-nilai Pedidikan Islam dan Wanita Karir (Semarang:  Rasail Media Group, 2011), 
199. 
23 Maisar Yasin, Wanita Karir dalam Perbincangan (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 11. 
24 Siti Muri’ah, Nilai nilai pendidikan, 200. 
25 Ibid., 200. 
26 Amiroh Ambar, “Tenaga  Kerja Wanita dalam  Perspektif  Islam” , Jurnal Muwazah, Vol.1, No. 2 (Juli 
- Desember 2009), 103. 
27 Ibid., 105. 
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 َنُونِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمَُكلَمَع ُهَّللا ىََريََسف اُولَمْعا ُِلقَو 
Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad), bekerjalah kalian! maka Alloh, 
Rasul-Nya, dan para mukminin akan melihat pekerjaanmu“  (QS. At-
Taubah:105). 
 
Perintah ini mencakup pria dan wanita. Allah juga mensyariatkan bekerja 
(berdagang) kepada semua hambanya, Karenanya seluruh manusia diperintah berikhtiar 
dan bekerja, baik itu pria maupun wanita, Allah berfirman: 
 ٍضاََرت ْنَع ًةَراَِجت َنوَُكت َْنأ َّلَِإ ِلِطاَبْلاِب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي ْمُكْنِم  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 
harta sesama kalian dengan jalan yang tidak benar, akan tetapi hendaklah kalian 
berdagang atas dasar saling rela diantara kalian” (QS. An-Nisa:29)28 
Sementara itu pemikiran Islam tradisional yang direfleksikan oleh kitab-kitab 
fiqh secara general memberikan keterbatasan peran perempuan sebagai istri dan ibu. 
Menurut pemikiran Islam tradisional tersebut bahwa prinsip utamanya adalah bahwa 
“laki-laki adalah kepala keluarga” dan bertanggung jawab terhadap persoalan-persoalan 
luar rumah, sedangkan perempuan sebagai istri, bertanggung jawab untuk membesarkan 
anak dan pelayanan-pelayanan domestik lainnya.29 Perbedaan ini menjadi titik tolak 
ukur dari perbedaan peran laki-laki dan perempuan yang didukung pula dengan Surat 
(An-nisa:34): 
 ۚ ْمِهِلاَوَْمأ ْنِم اُوَقفَْنأ اَِمبَو ٍضَْعب ٰىَلَع ْمُهَضَْعب ُهَّللا َل َّضَف اَِمب ِءاَِس نلا َىلَع َنوُما َّوَق ُلاَج ِ رلا 
 َظِفَح اَِمب ِبْيَغْلِل ٌتاَِظفاَح ٌتَاتِناَق ُتاَحِلا َّصلاَف  َّنُهوُظَِعف َّنُهَزوُُشن َنُوفاََخت يِت َّلَلاَو ۚ ُهَّللا
 َك َهَّللا َِّنإ ۗ ًلَيِبَس َّنِهْيَلَع اُوغَْبت ََلَف ْمَُكنْعََطأ ِْنإَف ۖ َّنُهُوبِرْضاَو ِعِجاَضَمْلا ِيف َّنُهوُرُجْهاَو َنا اًّيِلَع 
اًريِبَك 
Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
sebagian harta mereka”.30 
                                                 
28 Ibid., 107. 
29 Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 23. 
30 Ibid., 25. 
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Dalam sejarah Islam sendiri tercatat adanya perempuan (muslimah) yang turut 
berperan aktif dan signifikan membangun peradaban, melakukan aktivitas sosial 
ekonomi serta perjuangan untuk kemaslahatan umat.31 Terkait dengan dibolehkannya 
wanita bekerja di luar rumah, Umar menggambarkan bagaimana pada masa Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya, sekian banyak wanita/ istri yang bekerja. Ada 
yang bekerja sebagai perias pengantin, seperti Ummu Salim binti Malhan bahkan istri 
Nabi sendri Zainab binti Jahesy juga aktif bekerja sampai pada menyimak kulit binatang 
dan hasil usahanya itu beliau sedekahkan. Raithah istri sahabat Nabi Abdullah Ibnu 
Mas'ud sangat aktif bekerja karena suami dan anaknya tidak mampu mencukupi 
kebutuhan hidup keluarganya.32 
Ketika seorang wanita meniti karir, di mana karir tersebut adalah sebuah 
pekerjaan yang ikut menyumbang kemaslahatan umat tentunya ia menjadi bagian dari 
bangunan Islam itu. 33  Islam menciptakan revolusi tentang kedudukan wanita dan 
perlakuan terhadap perempuan secara total. Atas dasar hukum yang telah ditetapkan 
dalam syariat islam tentang pernikahan, tidaklah dilarang bagi para wanita melakukan 
aktifitas guna memperluas ilmu pengetahuan dan pekerjaan umum sesuai syariat 
agama.34 Wanita memiliki hak dan kesempatan untuk berkarir dengan tidak melalaikan 
tugas, fungsi dan kedudukannya sebagai wanita.35   
Islam memperbolehkan agar para muslimah dapat berkarir disegala bidang 
dengan catatan tidak bertentangan dengan kodrat dan dalam batas yang telah digariskan 
syariat islam yakni bukan pekerjaan terlarang atau yang mengarah pada yang haram.36 
Seorang Muslimah harus mengerti bagaimana bergaul dengan pria, dan juga harus bisa 
membagi waktu untuk keperluan pendidikan anak-anaknya dan untuk melayani 
suaminya di rumah. Oleh karena itu, tatkala sedang bekerja di luar rumah, seorang 
Muslimah dilarang bercampur baur dengan kaum pria.37  
Wanita boleh bekerja dengan catatan: 
                                                 
31 Muhammad Nizar, “ Peran perempuan dalam pengembangan Ekonomi Islam” Jurnal Yudharta. 8. 
32 Umar Nasaruddin, “Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur'an” (Jakarta: Paramadina, 1999), 23. 
33 Afifah arfah, Panduan Amal Wanita Salihah (Surakarta: Afra Publishing Kelompok Penerbit Indiva 
Media Kreasi, 2008), 345. 
34 Syaiful wilda, Kedudukan dan Peran, 79. 
35 Riesti yuni, Penafsiran al-syarawi, 19. 
36 Ibid., 21. 
37 Maisar Yasin, Wanita karir, 63. 
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1. Tidak meninggalkan tugas utamanya sebagai ibu. 
2. Mendapatkan izin dari suami. 
3. Tidak bekerja di tempat yang lelaki dan wanita saling berbaur. 
4. Tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan yang merusak kepribadian  Muslimah. 
5. Senantiasa menjaga aurat dan kesucian diri.38 
Syeikh Yusuf Qardawi menyatakan bahwa wanita bekerja atau melakukan 
aktivitas dibolehkan (jaiz). Bahkan kadang-kadang ia dituntut dengan tuntutan sunnah 
atau wajib apabila ia membutuhkannya. Misalnya, karena ia seorang janda atau 
diceraikan suaminya, sedangkan tidak ada orang atau keluarga yang menanggung 
kebutuhan ekonominya, dan dia sendiri dapat melakukan suatu usaha untuk mencukupi 
dirinya dari minta-minta atau menunggu uluran tangan orang lain. Selain itu, kadang-
kadang pihak keluarga membutuhkan wanita untuk bekerja, seperti membantu 
suaminya, mengasuh anak-anaknya atau saudara-saudaranya yang masih kecil-kecil, 
atau membantu ayahnya yang sudah tua.39 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan tatkala wanita bekerja diluar rumah yaitu: 
1. Hendaklah pekerjaannya itu sendiri disyariatkan. Artinya, pekerjaan itu tidak 
haram atau bisa mendatangkan sesuatu yang haram. 
2. Memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, dalam berpakaian, 
berjalan (Q.S. an-Nur : 31 ). 
3. Janganlah pekerjaan di luar rumah tersebut mengabaikan tugas utamanya 
(sebagai istri dari suaminya dan ibu dari anak-anaknya).40 
Dengan redaksi yang lain wanita yang keluar rumah untuk belajar dan bekerja 
wajib memperhatikan adab yang telah disyariatkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya 
yaitu: 
1. Memakai jilbab yang syar'i (Q.S. al Ahzab: 59) 
2. Atas izin dari suaminya, bila ia sudah menikah. 
3. Tidak boleh bersafar kecuali dengan mahramnya. (HR. Muslim no.1341) 
4. Menundukkan pandangan. (Q.S. an Nur : 31) 
                                                 
38 Afifah Afrah, Panduan Amal Wanita Salihah , 347. 
39 Urwatul, Wanita: kedukan dan tinjauan, 176. 
40 Umar, Kesetaraan gender, 26. 
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5. Berbicara dengan wajar tanpa mendayu-dayu (Q.S. al Ahzab : 32) 
6. Tidak boleh melenggak lenggok ketika berjalan. 
7. Hindari memakai wewangian. (Al Jami'ush Shahih: 4/311) 
8. Tidak menghentakkan kaki ketika berjalan agar diketahui perhiasannya. (Q.S. 
an Nur:31) 
9. Tidak boleh ikhtilath (campur baur) antara lawan jenis. (Shahih Al Bukhari 
no. 870) 
10. Tidak boleh khalwat (menyepi dengan pria lain yang bukan mahram) ( 
Shahih Muslim 2/978).41 
Al-Quran tidak mencegah perempuan ke luar rumah untuk bekerja dan tidak juga 
melarang wanita bekerja. Preskripsi ini paling mungkin dilaksanakan karena untuk 
melindungi kaum perempuan yang merupakan madrasah untuk generasi penerus dari 
gangguan pelecehan, kerusakan moral serta lupa kodrat sebagai wanita.42 
Perlu ditekankan Islam tidak mengekang kaum wanita dalam mengejar karir 
ekonominya. Islam telah menjaga dan memelihara kaum perempuan sedemikian rupa, 
sehingga mereka merasa aman dan tenteram dalam keindahan harkat dan martabat 
keperempuanan mereka. Islam juga telah memudahkan jalan bagi mereka untuk menjadi 
salah satu pilar keluarga yang baik, sehingga terbentuklah keluarga yang sakinah, 
mawadah, wa rahmah, dan untuk dapat mewujudkan terciptanya keluarga bahagia, kaum 
perempuan dibebaskan dari berbagai kesulitan dan kesusahan. Dengan demikian, kaum 
perempuan dapat berkonsentrasi dalam mengurus keluarga. Dalam waktu yang sama, 
Islam juga membukakan pintu bagi perempuan untuk turut aktif dalam berbagai 
aktivitas ekonomi yang dia sukai ataupun aktivitas-aktivitas lainnya, termasuk untuk 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan kehendaknya namun tetap dalam garis syariat 
agama.43 
 
                                                 
41 Zakiyah, “Hukum Wanita Belajar dan Bekerja dalam Islam”  ISLAMADINA, VOL.XII, NOMOR 2, 
(JULI  2013) 7-9. 
42 Asghar Ali, “Pembebasan Perempuan” (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2003), 206. 
43 Amiroh ambar , Tenaga  Kerja Wanita, 109.  
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Seorang wanita diperbolehkan berkarir dengan beberapa syarat yang telah 
dinyatakan diatas. Syarat-syarat tersebut ada yang berkaitan dengan jenis pekerjaannya, 
ada juga yang berkaitan dengan sikap wanita dalam menunaikan perkerjaannya dan yang 
terakhir daripada syarat tersebut adalah karir yang dibangunnya tidak melalaikan wanita 
daripada tugas dan tanggung jawab di rumah tangga serta tidak melupakan kodrat dan 
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